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Abstract

Hak Cipta

Latar Belakang: Kecemasan merupakan gejolak emosi
pada seseorang yang berhubungan dengan sesuatu yang ada
diluar dirinya dan mekanisme diri yang digunakan dalam
mengatasi permasalahan. Salah satu terapi non farmakologi
yang saat ini banyak digunakan adalah relaksasi autogenik
Relaksasi autogenik akan dapat membantu tubuh untuk
membawa perintah melalui autosugesti agar rileks sehingga
dapat mengendalikan pernafasan, tekanan darah, dan denyut
jantung serta suhu tubuh. Imajinasi visual dan kata-kata
verbal yang akan membuat tubuh merasa hangat, berat dan
santai.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh relaksasi autogenic
terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi di ruang
rawat inap Rumah Sakit Medistra Jakarta

Metode: Jenis penelitian ini, kuantitatif dengan desain
penelitian Quasy Eksperimen. Sampel dalam penelitian ini
ada 21 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Penelitian ini diukur
dengan memakai rancangan Pre-Test Group dan Post-Test
Without Control Design dan menggunakan kuesioner DASS
42. Analisis data menggunakan Paired sample T-Test.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
tingkat kecemasan responden (p-value 0,000) setelah
dilakukan intervensi relaksasi autigenic.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh setelah diberikan
pemberian Tindakan terapi relaksasi autogenic terhadap
tingkat kecemasan pasien pre operasi di RS Medistra
Jakarta.
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Pendahuluan

Operasi atau pembedahan merupakan salah satu tindakan medis yang penting dalam
pelayanan kesehatan dan bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, mencegah kecacatan, dan
komplikasi.> Pre operatif merupakan tahap awal untuk mempersiapkan pasien semaksimal
mungkin agar bisa dilaksanakan operasi dengan baik, pemulihan dengan cepat serta terbebas
dari komplikasi pasca operatif.? Penelitian di 56 negara dari 192 negara anggota World Health
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Organization (WHO) tahun 2020 diperkirakan 334,2 juta prosedur operasi dilakukan setiap
tahun berpotensi komplikasi dan kematian.® Data Tabulasi Nasional Departemen Kesehatan
Republik Indonesia Tahun 2016, menjabarkan bahwa tindakan bedah menempati urutan ke-11
dari 50 pola penyakit di Indonesia dengan persentase 12,8% dan diperkirakan 32% diantaranya
merupakan bedah mayor, dan 25,1% mengalami kondisi kejiwaan serta 7% mengalami
kecemasan.*

Kecemasan merupakan gejolak emosi pada seseorang yang berhubungan dengan
sesuatu yang ada diluar dirinya dan mekanisme diri yang digunakan dalam mengatasi
permasalahan. Manifestasi pada kecemasan meliputi adanya perubahan fisiologis seperti
berkeringat, gemetar, nyeri abdomen, detak jantung meningkat, sesak nafas dan perubahan
perilaku seperti bicara cepat, gelisah, reaksi terkejut.> Kecemasan ini perlu mendapat perhatian
dan intervensi keperawatan karena keadaan emosional pasien akan berpengaruh kepada fungsi
tubuh menjelang operasi. Efek dari kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi fungsi
fisiologis tubuh yang ditandai dengan adanya peningkatan tekanan darah, peningkatan
frekuensi nadi, peningkatan frekuensi napas, diaforesis, gemetar, ketakutan, mual atau muntah,
gelisah, Eusing, rasa panas dan dingin. Operasi akan ditunda oleh dokter jika ada tanda-tanda
tersebut.

Faktor- faktor yang mempengaruhi gejala cemas pada pasien pre operasi disebabkan
berbagai faktor, salah satunya adalah faktor pengetahuan, dukungan keluarga, komunikasi atau
sikap perawat dalam mengaplikasikan pencegahan kecemasan pada pasien pre operasi, dan
jenis operasi.” Skala pengukuran kecemasan juga bisa di ukur dengan metode Visual analog
scale for anxiety (VAS-A), Hamilton ratting scale for anxiety (HRS-A), penn state worry
questioner (PSWQ), speilberg statei trait anxiety inventory (STAI), Depression Anxiety Stress
Scales (DASS).® Terdapat beberapa macam teknik relaksasi yang bisa digunakan untuk
mengurangi rasa cemas, salah satunya yaitu dengan teknik relaksasi autogenik. Teknik
relaksasi autogenik merupakan bentuk relaksasi yang bersumber dari diri sendiri.® Tujuan
relaksasi autogenik akan dapat membantu tubuh untuk membawa perintah melalui autosugesti
agar rileks sehingga dapat mengendalikan pernafasan, tekanan darah, dan denyut jantung serta
suhu tubuh. Imajinasi visual dan kata-kata verbal yang akan membuat tubuh merasa hangat,
berat dan santai adalah merupakan standar latihan relaksasi autogenik.'® Relaksasi
autogenik membantu individu untuk dapat mengendalikan beberapa fungsi tubuh seperti
tekanan darah, frekuensi jantung dan aliran darah, meningkatkan respon rileks dan menurunkan
stress.!!

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RS Medistra Jakarta selama 6 bulan terakhir
terdapat 767 tindakan operasi. Pada saat melakukan studi pendahuluan di bulan Desember
2021 peneliti melakukan wawancara dan observasi yang akan direncanakan tindakan
pembedahan di Rumah Sakit Medistra didapatkan 9 dari 10 pasien, pasien mengatakan takut
dilakukan tindakan operasi dan khawatir sakit saat di operasi. Dengan gejala fisik seperti otot
kaku, tegang, terasa pegal, otot mata yang mengatur lensa bekerja berlebihan sehingga mata
lelah, telinga berdenging, jantung berdebar-debar, tekanan darah meningkat, mules, mual,
diare, sering berkemih, dan gejala psikis meliputi mudah marah , gelisah, sulit relaks, mudah
lelah, takut, sulit tidur. Dimana perawat rumah sakit tidak melakukan tindakan intervesi untuk
mengurangi kecemasannya dan hanya tindakan spriritual yaitu berdoa.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh tingkat kecemasan setelah
dilakukan terapi relaksasi autogenic pada pasien pre operasi di RS Medistra Jakarta.

Atmojo |348



https://jurnalinterprofesi.com/index.php/jipki

Jurnal Interprofesi Kesehatan Indonesia :

Vol. 2, No. 3, Juni 2023, pp. 327-353 o~ OPEN
ISSN 2807-7563 (print), ISSN 2807-7571 (online) ACCESS
Journal homepage https://jurnalinterprofesi.com/index.php/jipKi

Metode

Desain dalam penelitian adalah penjelasan yang lebih mendalam mengenai metode atau
Teknik yang digunakan oleh peneliti sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh
jawaban terhadap peneliti. Rancangan pada penelitian adalah dengan desain penelitian Quasy
eksperimen dan penelitian ini diukur dengan memakai rancangan Pre-Test Group and Post-
Test Without Control Design yaitu rancangan yang mengungkapkan pengaruh atau perbedaan
yang menyertakan satu kelompok yaitu kelompok intervensi. Dimana kelompok intervensi ini
responden yang dilakukan tindakan terapi relaksasi autogonik. Populasi pada penelitian adalah
seluruh pasien pre operasi di ruang rawat inap RS Medistra Jakarta pada bulan Juli sebanyak
276 responden. Sampel yang di ambil menggunakan Quasy eksperimen minimal 15 sampel.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 21 responden, yang dimana riset ini dilakukan selama 1
bulan sehingga didapatkan responden yang memenuhi kriteria inklusi yakni 21 responden.
Teknik pengambilan sampel yang diambil pada penelitian ini dengan memerlukan Teknik
purposive sampling.

Penelitian ini sudah lulus uji etik dengan nomor urut uji etik: 849/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/XI11/2022. Berikut adalah hasil analisa data univariat dan bivariat dari hasil
penelitian yang dilakukan.

Hasil
Analisa Univariat

Tabel 1. Hasil distribusi responden berdasarkan umur pada pasien pre operasi di Rumah Sakit
Medistra Jakarta Bulan Juli 2022 (N=21)

Kategori Frekuensi Persentase
Umur

Remaja akhir 3 14,3%
Dewasa awal 4 19,1%
Dewasa akhir 7 33,3%
Lansia awal 7 33,3%
Jenis Kelamin

Laki-laki 8 38,1
Perempuan 13 61,9
Kecemasan Pre Operasi Sebelum

Perlakuan

Kecemasan ringan 1 4.8
Kecemasan sedang 21 95,2
Kecemasan Pre Operasi Sesudah

Perlakuan

Kecemasan ringan 9 42,9
Kecemasan sedang 12 57,1

Hasil penelitian menunjukan distribusi umur dari 21 responden pasien pre operasi di
Rumah Sakit Medistra Jakarta pada bulan Juli sebagian besar termasuk kriteria umur dewasa
akhir sebanyak 7 responden (33,3%) dan lansia awal sebanyak 7 responden (33,3%). Dari 21
responden pasien pre operasi di Rumah Sakit Medistra Jakarta Bulan Juli 2022 sebagian besar
memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 13 responden (61,9%). Tingkat kecemasan pasien
pre operasi di Rumah Sakit Medistra Jakarta sebelum diberikan terapi autogenic adalah
mengalami kecemasan ringan 1 responden (4,8%) dan yang mengalami kecemasan sedang 20
responden (95,2%). Tingkat kecemasan dengan skore terendah adalah 10,00 dan skor tertinggi
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adalah 14,00. Tingkat kecemasan pasien pre operasi di Rumah Sakit Medistra Jakarta sesudah
diberikan terapi relaksasi autogenic responden yang mengalami kecemasan ringan sebamyak
9 responden (42,9%) dan yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 12 responden (57,1%)
dimana yang mengalami kecemasan sedang ini rata rata skor kecemasannya mengalami
penurunan. Dari total 21 responden ini skor tingkat kecemasan tertingi adalah 13,00 dan skor
tingkat kecemasan terendah 8,00.

Analisa Bivariate
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil uji normalitas pengaruh pemberian terapi autogenic terhadap tingkat kecemasan

pada pasien pre operasi di Rumah Sakit Medistra Jakarta Bulan Juli 2022 sebelum dan sesudah
perlakuan. (N=15)

. Shapiro-Wilk
\Y/ | — -
ariabe Statistic df Sig.
Kecemasan Pre ,926 21 ,115
Kecemasan Post ,925 21 112

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji normalitas data dengan
shapiro-Wilk Test diperoleh hasil nilai kemaknaan untuk sebelum diberikan terapi autogenik
yakni 0,114 sedangkan sesudah diberikan terapi autogenik yakni 0,134. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukan p-value > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data dari kedua
kelompok tersebut normal. Setelah diketahui distribusi datanya normal maka tahap selanjutnya
dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired sampel T-Test.

Tabel 3. Pengaruh pemberian terapi autogenic terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi
di Rumah Sakit Medistra Jakarta Bulan Juni 2022

Variable Mean Std. Devitation Std.Error Mean Sign.(2-tailed) N
Tingkat Kecemasan

Sebelum 12,04 1,24403 0,27147 0,000 21
Sesudah 10,19 1,63153 0,35603

Berdasarkan tabel 3 bahwa dari hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji Paired
Sampel T-Test, menunjukan tingkat kecemasan rata-rata sebelum diberikan terapi autogenic
adalah 12,04 dengan standar deviasi 1,24403 dan standar errornya 0,27147. Sedangkan pada
tingkat kecemasan rata-rata sesudah diberikan terapi autogenic adalah 10,19 dengan standar
deviasi 1,6315 dan standar errornya 0,35603. Didapatkan nilai p-value 0,000 dengan taraf
signifikasi 0,05. Artinya adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan
sebelum diberikaan terapi autogenic dengan setelah diberikan terapi autogenic. Kesimpulannya
tindakan autogenic berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi di RS Medistra
Jakarta Bulan Juli 2022.

Pembahasan
Tingkat Kecemasan Sebelum dilakukan Tindakan Terapi Autogenic

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata tingkat kecemasan pasien pre operasi di
Rumah Sakit Medistra Jakarta sebelum diberikan terapi autogenic adalah mengalami
kecemasan rinngan dan sedang. Tingkat kecemasan dengan skor terendah adalah 10,00 dan
skore tertinggi adalah 14,00.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dengan judul pengaruh pemberian relaksasi
autogenik terhadap tingkat kecemasan ibu primigravida di BPM Kurnia Kecamatan Deli Tua
Deli Serdang, dimana responden mengatakan cemas karena belum punya pengalaman
melahirkan, takut kondisi bayi yang akan dilahirkan dan takut terjadi komplikasi pada bayinya.
Rata-rata tingkat kecemasan pada pasien ibu primigravida tersebut adalah 13,25, dengan
kecemasan terendah 7,00 dan kecemasan tertinggi 15,00.*2 Dasar teori yang disampaikan oleh
Ifdil (2016) yang menyatakan bahwa sebelum dilakukan tindakan autogenik pasien mengalami
tingkat kecemasan yang cukup tinggi.*3

Dari hasil penelitian, penelitian sebelumnya, serta dasar teori yang ada maka dapat
disimpulkan bahwa sebelum dilakukan tindakan terapi autogenic tingkat kecemasan pada
pasien dapat dikategorikan ringan dan sedang, hal ini disebabkan karena pasien merasa cemas
karena kurang pengetahuan tentang tindakan yang akan dilakukan yaitu tentang prosedur dan
hal-hal yang berkaitan dengan tidakan operasi. Selain itu kecemasan juga disebabkan karena
dukungan dari keluarga yang kurang. Dari segi usia untuk kelompok remaja tingkat kecemasan
akan lebih tinggi karena pada usia remaja cenderung lebih takut ada perubahan perubahan yang
terjadi pada dirinya baik fisik maupun psikologis. Dan sebagian dari pasien tersebut tidak tahu
bagaimana cara untuk mengurangi atau menghilangkan tingkat kecemasannya. Kalau keadaan
ini tidak segera mendapatkan penanganan akan dapat menimbulkan penundaan operasi dan
kompilkasi setelah dilakukan operasi. Oleh sebab itu sebagai perawat perlu memberikan
edukasi dan terapi non farmakologis untuk menurunkan tingkat kecemasan tersebut dan
mencegah agar tingkat kecemasan tidak semakin memberat dengan melakukan suatu tindakan
keperawatan yaitu terapi relaksasi autogenic.

Tingkat Kecemasan Sesudah dilakukan Tindakan Terapi Autogenic

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kecemasan pasien pre operasi di Rumah
Sakit Medistra Jakarta sesudah diberikan terapi relaksasi autogenic adalah cemas ringan
sebanyak 9 responden (42,9%) dan yang mengalami cemas sedang 12 responden (57,1%).
Dengan rata rata tingkat kecemasan 10,23. Tingkat kecemasan dengan skor terendah adalah
8,00 dan skor tertinggi adalah 13,00.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dengan judul pengaruh relaksasi
autogenik terhadap perubahan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi fraktur di RSUD dr
Sayidiman Magetan. Dimana setelah dilakukan tindakan terapi autogenic tingkat kecemasan
dapat diturunkan dengan rata-rata 8,50 dengan tingkat kecemasan terendah adalah 7,00 dan
tingkat kecemasan tertinggi adalah 11,00.%4

Dasar teori yang disampaikan oleh Tantri (2017) menyatakan bahwa relaksasi
autogenik merupakan salah satu teknik yang dapat menurunkan kecemasan dan juga
ketegangan. Autogenic training (relaksasi autogenik) merupakan teknik yang menggunakan
baik gambaran visual dan body awareness, seseorang mencapai relaksasi yang dalam (deep
state of relaxation). Disebutkan juga bahwa relaksasi autogenik dapat digunakan dalam
merawat berbagai macam gangguan seperti menurunkan pikiran yang obsesi, kecemasan
(stres), depresi dan permusuhan.®®

Pengaruh Pemberian Terapi Autogenic terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi
di Rumah Sakit Medistra Jakarta

Berdasarkan tabel 3 bahwa dari hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji Paired
Sampel T-Test, menunjukan tingkat kecemasan rata-rata sebelum diberikan terapi autogenic
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adalah 12,04 dengan standar deviasi 1,24 dan standar errornya 0,271. Sedangkan pada tingkat
kecemasan rata-rata sesudah diberikan terapi autogenic adalah 10,19 dengan standar deviasi
1,63 dan standar errornya 0,356. Didapatkan nilai p-value 0,000 dengan taraf signifikasi 0,05.
Artinya adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecemasan sebelum
diberikaan terapi autogenic dengan setelah diberikan terapi autogenic. Kesimpulannya
tindakan autogenic berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi di RS Medistra
Jakarta Bulan Juli 2022.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dengan judul pengaruh intervensi
keperawatan teknik relakasi autogenik terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi di RSUD Ungaran. Dimana dengan analisa t-test didapatkan nilai p-value < 0,05
(0,003) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan terapi autogenic
dengan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi.®

Kesimpulan

Teridentifikasi tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum dilakukan tindakan terapi
relaksasi autogenic di RS Medistra tahun 2022 dalah mengalami kecemasan sedang.
Teridentifikasi tingkat kecemasan pasien pre operasi setelah dilakukan tindakan terapi relaksasi
autogenic, responden adalah kecemasan ringan dan kecemasan sedang. Terdapat pengaruh
setelah diberikan pemberian tindakan terapi relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan
di RS Medistra tahun 2022 .
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